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Ujian nasional 2019 pada tingkat SMA/SMK/MA terdapat 202 aduan
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perilaku menyontek. Diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Wong Lok
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dirumuskan, maka penelitian ini untuk

memperoleh data mengenai :



1. Pengaruh kepercayaan diri terhadap perilaku menyontek
2. Pengaruh konformitas teman sebaya terhadap perilaku menyontek

3. Pengaruh kepercayaan diri dan konformitas teman sebaya terhadap perilaku

menyontek
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